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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Konsep Dasar Sistem

Sebuah sistem terdiri atas bagian-bagian yang bergabung untuk suatu tujuan tertentu. 

Menurut Jog [4] “ Sistem dapat didefinisikan sebagai suatu kesatuan yang terdiri dari dua atau lebih komponen atau subsistem yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan”.

Menurut Zul [1] “Definisi sistem adalah elemen-elemen yang saling berhubungan yang saling berhubungan membentuk satu kesatuan atau organisasi”.

Menurut Jog [3] “suatu sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang tertentu”.

Dari sistem tersebut dapat disimpulkan bahwa sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang saling berhubungan dan bertanggung jawab memproses masukan/input sehingga menghasilkan keluaran/output sesuai dengan keinginan.
2.1.1 Karakteristik Sistem


Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat yang tertentu,yaitu

1. Komponen Sistem

Komponen-komponen atau elemen-elemen sistem dapat berupa suatu subsistem atau bagian-bagian dari sistem.

2. Batas Sistem

Batas sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas suatu sistem menunjukan ruang lingkup dari sistem tersebut.
3. Lingkungan luar sistem

Lingkungan luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. Lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan dan dapat juga bersifat merugikan sistem tersebut. 

4. Penghubung sistem
Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem lainnya. Melalui penghubung memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya. Keluaran (output) dari suatu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem lainnya dengan melalui penghubung. 

5. Masukan sistem (Input)

Masukan adalah energi yang dimasukan ke dalam sistem. 
6. Keluaran sistem (Output)
Keluaran adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna.

7. Pengolah (Process)

Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah atau sistem itu sendiri sebagai pengolahnya. Pengolah akan merubah masukan menjadi keluaran.
8. Sasaran

Sasaran dari suatu sistem sangat menentukan sekali masukan yang dibutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem.
2.1.2 Klasifikasi Sistem


Menurut Jog [3], sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandang, diantaranya adalah sebagi berikut:

1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem phisik (physical system).
2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).
3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).
4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system).
2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi adalah bahan yang dihasilkan dari pengolahan data.

Menurut Gordon B. Davis, Zul [1] “informasi adalah data yang sudah diproses menjadi bentuk yang berguna bagi pemakai, dan mempunyai nilai pikir yang nyata bagi pembuatan keputusan pada saat sedang berjalan atau untuk prospek kedepan”. 

Menurut Jog [4] “informasi dapat didefinisikan sebagai hasil dari pengolahan data dalam suatu bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti penting bagi penerimanya yang menggambarkan suatu kejadian-kejadian (event) yang nyata (fact) yang digunakan untuk pengambilan keputusan”.

Dari data diatas maka dapat disimpulkan bahwa informasi merupakan sumber daya penting dalam suatu organisasi yang digunakan sebagai bahan pengambilan keputusan.
2.2.1 Siklus Informasi


Data merupakan bentuk yang masih mentah yang belum dapat bercerita banyak, sehingga perlu diolah lebih lanjut. Data diolah melalui suatu model untuk menghasilkan suatu informasi. Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan. Berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus.
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Gambar 2.1 Siklus Informasi (Sumber: Jogianto HM)
2.2.2 Kualitas Informasi

Menurut Jog [4] , kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu:

1. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan , akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan (niose) yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.
2. Tepat waktu, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi. Karena informasi merupakan landasan dalam mengambil keputusan. Bila pengambilan keputusan terhambat , maka dapat berakibat fatal untuk organisasi. Dewasa ini mahalnya teknologi informasi disebabkan harus cepatnya informasi tersebut didapat, sehingga diperlukan teknologi-teknologi mutakhir untuk mendapatkan, mengolah dan mengirimkan informasi.
3. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya.
2.2.3 Nilai Informasi


Menurut Jog [3], nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya.
2.3 Konsep dasar Sistem Informasi


Untuk mempermudah bagi para pekerja disuatu organisasi dalam memperoleh informasi, teknologi informasi biasanya dilibatkan. Secara lebih khusus, organisasi umumnya menerapkan sistem informasi.


Menurut Abdul Kadir, Zul [1] “Sistem Informasi adalah kombinasi antar procedur kerja, informasi, orang, dan teknologi informasi yang diorganisasikan untuk mencapai tujuan dalam sebuah organisasi”.


Menurut Jog [4] “Sistem Informasi dapat didefinisikan sebagai suatu sistem didalam suatu organisasi yang merupakan kombinasi dari orang-orang, fasilitas, teknologi, media, prosedur-prosedur dan pengendalian yang ditujukan untuk mendapatkan jalur komunikasi penting, memproses tipe transaksi rutin tertentu, memberi sinyal kepada manajemen dan yang lainnya terhadap kejadian-kejadian internal dan eksternal yang penting dan menyediakan suatu dasar informasi untuk pengambilan keputusan yang cerdik.
2.3.1 Komponen Sistem Informasi


Komponen-komponen sistem informasi disebut dengan blok bangunan (Building block), yaitu blok masukan( Input block), blok model(Model block), blok keluaran(Output block), blok teknologi(technology block), blok basis data(database block), dan blok kendali(controls block). Sebagai suatu system keenam blok tersebut masing-masing saling berinteraksi satu dengan yang lainnya membentuk satu kesatuan untuk mencapai sasarannya.
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(Sumber:Jogianto HM)

1. Blok Masukan

Input mewakili data yang masuk kedalam sistem informasi . input  disini termasuk metode-metode untuk menangkap data yang akan dimasukan, yang dapat berupa dokumen-dokumen dasar.

            2. Blok Model


Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika, dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.
            3. Blok Keluaran


Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.
             4. Blok Teknolgi 

Teknologi merupakan “ Kotak alat” (tool box) dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama, yaitu teknisi(brainware), perangkat lunak(software), dan perangkat keras(hardware).
            5. Blok Basis Data


Basis data(database) merupakan kumpulan dari data yang paling berhubungan satu sama lainnya, tersimpan diperangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya.

            6. Blok Kendali


Beberapa pengendalian perlu dirancang dan diterapkan untuk meyakinkan bahwa hal-hal yang dapat merusak sistem dapat dicegah ataupun bila terlanjur terjadi kesalaha-kesalahan dapat langsung cepat diatasi.
2.4 Basis data


Menurut Fat [2], Basis data dapat didefinisikan dalam sejumlah sudut pandang seperti:

1. Himpunan kelompok data (arsip) yang saling berhubungan yang diorganisasi sedemikian rupa agar kelak dapat dimanfaatkan kembali dengan cepat dan mudah.

2. Kumpulan data yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu,untuk memenuhi berbagai kebutuhan.
3. Kumpulan file/table/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
2.4.1 Diagram Konteks


Diagram konteks merupakan level paling tinggi dalam suatu diagram alir data         yang hanya memiliki sebuah lingkaran (proses) yang memodelkan seluruh sistem, sedangkan aliran memodelkan hubungan antar sistem dengan terminator diluar sistem.  
2.4.2 Data Flow Diagram


Data flow diagram (DFD) digunakan untuk melihat proses-proses apa saja yang ada dalam suatu sistem beserta aliran informasinya, baik antar sistem dengan lingkungannya maupun antar proses-proses yang ada didalam sistem terrsebut. 
2.4.3 Kamus Data 


Kamus data adalah fakta tentang data dan kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir pada sebuah sistem dengan lengkap. 
2.4.4 Normalisasi


Proses untuk merubah suatu relasi yang memiliki masalah tertentu kedalam dua buah relasi atau lebih yang tak memiliki masalah tersebut.
2.4.5 Entity Relationship Diagram (ERD)


ERD merupakan suatu model untuk menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan suatu persepsi bahwa real word terdiri dari objek-objek dasar yang mempunyai hubungan relasi antar objek-objek tersebut.

2.5 Metode Pengembangan Sistem

Menurut Abd [6], metode pengembangan sistem informasi menggunakan Prototyping. Prototyping merupakan suatu pendekatan yang membuat model yang memperlihatkan fitur-fitur suatu produk, layanan, atau sistem usulan.modelnya dikenal dengan sebutan prototype. Langkah-langkah prototyping adalah sebagai berikut :

1. Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan dasar pemakai. Dalam hal ini perancang sistem bekerja dengan pemakai untuk menangkap informasi dasar yang diperlukan pemakai.

2. Mengembangankan sebuah prototype. 

3. Menggunakan prototype.Pada tahapan ini, pemakai diminta untuk bekerja dengan sistem untuk menentukan cocok-tidaknya  prototype terhadap kebutuhan pemakai dan diharapkan pemakai memberi saran-saran untuk memperbaiki prototype.

4. Memperbaiki dan meningkatkan prototype. Prototype diperbaiki sesuai dengan semua perubahan yang diminta atau disarankan oleh pemakai. Stelah itu, langkah 3 dan langkah 4 dilakukan secara terus menerus sampai pemakai merasa puas.

2.6  Sekilas Tentang Microsoft Visual Basic 6.0 (VB)

Menurut Mad [7], microsoft Visual Basic 6.0 merupakan bahasa pemrograman yang cukup popular dan mudah untuk dipahami. Microsoft Visual Basic 6.0 menyediakan fasilitas yang memungkinkan untuk menyusun sebuah program dengan memasang objek-objek grafis dalam sebuah form. Selain itu Visual Basic juga menawarkan berbagai kemudahan dalam mengelola sebuah database.
2.7  Penjualan dan Pembelian


Menurut Erwin Purnama (bagian penjualan Toko Tianet), penjualan sangat penting dan menentukan, apabila penjualan tidak dapat dilaksanakan maka fungsi-fungsi lain dari pemasaran tidak akan berjalan.Kegiatan penjualan terbagi dalam dua cara:

1. Penjualan Kredit adalah penjualan barang yang dilakukan dengan cara         mengirim barang sesuai pesanan dari konsumen.Sedangkan pembayaranya dilakukan dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan yang telah ditentukan.

2. Penjualan Tunai adalah penjualan yang dilakukan dengan cara menjual produk secara langsung dan pembayarannya dilakukan saat itu juga.

           Pembelian adalah mengeluarkan sejumah uang untuk mendapatkan barang yang diinginkan.
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